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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat di bawah ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba b Be

< ta t Te

< sa S es (dengan titik di atas)

z Jjim ] Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d De

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra r Er

D zal z Zet

o sin S Es

o syin sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g Ge

) fa j Ef

3 qaf q Qi

4 kaf k Ka

Jd lam I El

a mim m Em

o nun n En

3 wau W We

- ha h Ha

: hamzah ’ Apostrof

S ya y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberitanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda apostrof ().

2. Vokal



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
‘ Kasrah i i
! dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
& fathah dan wau au udanu
Contoh:
cas  :kaifa
Js2  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
v fathah dan alif atau ya’ 5 a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ T I dan garis diatas
Lo dammah dan wau i u dan garis diatas
Contoh:



Sala : mata
) :rama

g v : qila
Cugaed @ yvamiitu

4. Ta’ marbitahs
Transliterasi untuk ta’ marbttah ada dua, yaitu: ta’ marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELYLAS35  :raudah al-atfal
dloaidiaall  ;al-madinah al-fadilah
AaS : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ,(-dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh
I:;j :rabbana
[FES I najjaina
3301 :al-haqq
;‘655 :nu'ima
;.li :"aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufkasrah

(&=): maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh;



(4= :'All (bukan "Aliyy atau ‘Aly)
(33 :'Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby’

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

J' (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransli- terasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dandihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh;

Jwiaddl  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

iﬁﬁ)ﬁ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

aazJall . al-falsafah

ST :al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh;
H53346  : ta’'murina
:C‘-__:,iﬂ : al-naw'u
£ igh : syai'un
hj—1ﬂ1 s umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi tersebut di atas.
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,

maka harus ditransliterasi secara utuh.



Contoh;
F1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (<01)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnyaatau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh;
) 5 dinullah Wb billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4l 435 (3 42 = hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang
berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan. Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru
Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-TusiAba Nasr al-Farabi Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abtu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahi wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS... ...4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama . AMRING

NIM 223310059

Judul . “Peran Motivasi dalam Meningkatkan Semangat Belajar dan
Menghafal Qur’an pada Pondok Pesantren Al-Islam Meeto Kolaka
Utara”

Tesis ini membahasa tentang, peran motivasi intrinsik dalam meningkatkan
semangat belajar santri; peran motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh tenaga
pengajar dan lingkungan pesantren dalam mempengaruhi semangat hafalan Al-Qur'an
santri; strategi yang diterapkan oleh para guru dalam memainkan peran motivatsi
untuk meningkatkan semangat belajar dan hafalan Al-Qur'an santri; dan strategi guru
pembina dalam peningkatan motivasi dan semangat santri menghafal al-Qur'an di
Pondok Pesantren Al-Islam Meeto Kolaka Utara. Hal yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah untuk, Mengeksplorasi dan menganalisis peran motivasi intrinsik
dalam meningkatkan semangat belajar santri; mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung motivasi tersebut dalam konteks pendidikan agama; Menganalisis peran
motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh tenaga pengajar dan lingkungan pesantren
dalam mempengaruhi semangat hafalan Al-Qur'an santri ; mengidentifikasi dan
menganalisis strategi yang diterapkan oleh para guru di Pondok Pesantren Al-Islam
Meeto Kolaka Utara dalam memainkan peran motivator untuk meningkatkan
semangat belajar dan hafalan Al-Qur'an santri; dan, untuk Mengetahui strategi guru
pembina dalam peningkatan motivasi dan semangat santri menghafal al-Qur'an di
Pondok Pesantren Al-Islam Meeto Kolaka Utara

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Dimana peneliti menyampaikan data dengan menguraikan berupa kalimat.
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penenlti pada penelitian ini adalah
pendekatan penelitian deskriptif.

Hasil penelitian menunkukkan bahwa, Strategi yang diterapkan oleh para
guru, termasuk pendekatan personal dan metode pembelajaran yang variatif, berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik, didukung oleh strategi yang
efektif dari tenaga pengajar, menjadi kunci utama dalam meningkatkan semangat
belajar dan hafalan Al-Qur'an santri. Dengan demikian, penguatan motivasi di
kalangan santri sangat penting untuk menciptakan generasi yang cinta Al-Qur'an dan
berakhlak mulia.

Kata kunci; Motivasi. Semangat Belajar, Menghafal Al-Qur’an, Santri
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ABSTRACT

Name . AMRING
Reg. No 223310059
Title . “The Role of Motivation in Enhancing the Spirit of Learning and

Memorising the Qur'an at the Al-Islam Meeto Islamic Boarding
School in North Kolaka”

This thesis discusses the role of intrinsic motivation in increasing the
enthusiasm of students to learn; the role of extrinsic motivation provided by teachers
and the pesantren environment in influencing students' enthusiasm for memorising
the Qur'an; the strategies applied by teachers in playing a motivational role to
increase students' enthusiasm for learning and memorising the Qur'an; and the
strategies of supervising teachers in increasing students' motivation and enthusiasm
for memorising the Qur'an at the Al-Islam Meeto Kolaka Utara Islamic Boarding
School. The rationale behind this study is to explore and analyse the role of intrinsic
motivation in enhancing students' learning enthusiasm; identify factors that support
such motivation in the context of religious education; analyse the role of extrinsic
motivation provided by teachers and the boarding school environment in influencing
students' enthusiasm for memorising the Qur'an; identify and analyse the strategies
implemented by teachers at the Al-Islam Meeto Kolaka Utara Islamic Boarding
School in playing the role of motivators to enhance students' learning enthusiasm and
Quran memorisation; and to understand the strategies employed by teachers in
enhancing students' motivation and enthusiasm for Quran memorisation at the Al-
Islam Meeto Kolaka Utara Islamic Boarding School.

The type of research used in this study is qualitative research. The researcher
presents data by describing it in sentences. The research approach used by the
researcher in this study is a descriptive research approach.

The results of the study show that the strategies implemented by teachers,
including a personalised approach and varied learning methods, have succeeded in
creating a pleasant learning atmosphere. This study demonstrates that the
combination of intrinsic and extrinsic motivation, supported by effective strategies
from educators, is the key to enhancing students' enthusiasm for learning and
memorising the Qur'an. Therefore, strengthening motivation among students is
crucial for fostering a generation that loves the Qur'an and possesses noble character.
Keywords: Motivation, Learning Enthusiasm, Memorising the Qur'an, Students
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